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ABSTRACT 

This classroom action research aimed to improve students’ understanding of export 
and import material through the use of the Alma (Ayo Belajar Bersama) learning 
website. The subjects of this study were 11 sixth-grade students at SDN Babakan 
Hurip. Data were collected using tests consisting of a pre-test, post-test in Cycle I, 
and post-test in Cycle II. The research results showed a significant improvement in 
students’ understanding from the pre-action stage to Cycle II. In the pre-test, only 3 
students (27%) achieved the Minimum Mastery Criteria (KKM). This number 
increased to 6 students (55%) in the Cycle I post-test and reached 100% mastery 
in Cycle II, where all 11 students passed the KKM. The improvement was influenced 
by the optimal use of the Alma website. In Cycle I, learning was carried out using a 
cooperative learning model supported by videos and flipbook materials provided on 
the Alma website; however, the results had not met the expected mastery target. In 
Cycle II, the teacher shifted to a Project-Based Learning (PJBL) model and 
presented the material entirely through instructional videos on the Alma website, 
which made students more active, focused, and able to understand the concepts 
more effectively. Based on these findings, the use of the Alma learning website 
proved effective in enhancing sixth-grade students’ understanding of export and 
import material. 

Keywords: Alma Website, Learning Understanding, Classroom Action Research 

 

ABSTRAK 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman Peserta 
didik terhadap materi ekspor dan impor melalui penggunaan media pembelajaran 
website Alma (Ayo Belajar Bersama). Subjek penelitian terdiri atas 11 Peserta didik 
kelas VI SDN Babakan Hurip. Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes yang 
meliputi pretest, posttest siklus I, dan posttest siklus II. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman Peserta didik dari tahap pra tindakan hingga 
siklus II. Pada pretest, hanya 3 Peserta didik (27%) yang mencapai Kriteria 
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Ketuntasan Minimal (KKM). Jumlah tersebut meningkat menjadi 6 Peserta didik 
(55%) pada posttest siklus I dan mencapai 100% pada siklus II, di mana seluruh 
Peserta didik berhasil melampaui KKM. Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh 
pemanfaatan website Alma secara optimal. Pada siklus I, proses pembelajaran 
menggunakan model cooperative learning dengan dukungan video dan flipbook 
pada website Alma, namun hasil yang diperoleh belum memenuhi target 
ketuntasan. Pada siklus II, guru mengganti model pembelajaran menjadi Project 
Based Learning (PJBL) dan menyampaikan materi sepenuhnya melalui video 
pembelajaran yang tersedia di website Alma, sehingga Peserta didik lebih aktif, 
fokus, dan mampu memahami materi dengan lebih baik. Berdasarkan temuan 
tersebut, penggunaan media website Alma terbukti efektif dalam meningkatkan 
pemahaman belajar Peserta didik kelas VI pada materi ekspor dan impor. 
 
Kata Kunci: Website Alma, Pemahaman Belajar, Penelitian Tindakan Kelas 
 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan dasar memiliki peran 

penting dalam membentuk kemampu

an berpikir, pemahaman konsep, serta 

karakter peserta didik (Sri Ratna, 202

3) Pembelajaran di sekolah dasar tida

k hanya diarahkan pada penguasaan 

hafalan, tetapi juga pada pemahaman

 konsep yang bermakna dan aplikatif 

dalam kehidupan sehari-hari. Salah 

satu mata pelajaran yang berperan d

alam mebangun pemahaman tersebut 

adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

yang telah dipelajari peserta didik sej

ak sekolah dasar (Utami et al., 2021).

IPS merupakan mata pelajaran wajib

di setiap jenjang pendidikan karena k

arena IPS bertujuan membantu Peser

ta didik mengenal kehidupan masyar

akat memahami nilai- nilai sosial, dan

 mampu berinteraksi secara baik den

gan lingkungan sekitar sebagaimna h

akikat manusia sebagai makhlu k sosi

al (Nugraha,2016). Termasuk melalui 

pembelajaran IPS, Peserta didik dihar

apkan mampu m mahami berbagai fe

nomena sosial dan ekonomi, salah sa

tunya konsep ekspor dan impor seba

gai ba gian dari aktivitas ekonomi glo

bal (Widodo2, 2022). 

Pembelajaran materi ekspor dan 

impor di kelas VI sekolah dasar ideal

nya disajikan secara kontekstual dan 

didukung oleh media pembelajaran y

ang mampu memvisualisasikan kons

ep-konsep yang bersifat abstrak. 

(Cahyani & Suniasih, 2022). Pemanfa

atan teknologi informasi dalam pemb

elajaran menjadi tuntutan di era digita

l serta sejalan dengan implementasi 

Kurikulum Merdeka yang menekanka

n pembelajaran bermakna, peningkat
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an keaktifan peserta didik, dan pengu

atan literasi digital (Thaha Ghafara et 

al., 2023) Media pembelajaran berba

sis website dinilai mampu mendukung 

tujuan tersebut karena bersifat fleksib

el, mudah diakses, serta mampu men

yajikan materi dalam bentuk teks, 

gambar, video, dan latihan interaktif 

(Resti Yanita, Rangga Firdaus, 2015) 

Namun, kondisi tersebut belum 

sepenuhnya terwujud di lapangan. Be

rdasarkan hasil observasi awal di kel

as VI SDN Babakan Hurip, diketahui 

bahwa guru telah memanfaatkan med

ia digital seperti video pembelajaran 

dan kuis interaktif, tetapi penggunaan 

media berbasis website masih belum 

dimanfaatkan secara optimal. Pada 

pembelajaran IPS materi ekspor dan 

impor, proses pembelajaran masih di

dominasi metode ceramah. Akibatnya

, sebagian besar peserta didik merasa 

bahwa materi ekspor dan impor bersif

at abstrak dan sulit dipahami, sehingg

a pemahaman peserta didik terhadap

materi masih kurang maksimal. Kondi

si ini menunjukkan bahwa pembelajar

an IPS pada materi ekspor dan impor

 masih membutuhkan inovasi media y

an mampu menyajikan materi secara 

lebihvisual, interaktif, dan kontekstual 

Berbagai penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa media pembelaj

aran berbasis teknologi memiliki peng

aruh positif terhadap kualitas pembel

ajaran. Penelitian (Puspitasari & Yulia

nto, 2025) membuktikan bahwa medi

a pembelajaran berbasis website Can

va mampu meningkatkan hasil belajar 

Peserta didik pada materi Bahasa 

Indonesia sebesar 44,72%. (Suteja et 

al., 2024) menunjukkan bahwa video 

pembelajaran berbasis Canva dapat 

meningkatkan motivasi belajar pesert

a didik dari 60% menjadi 90%. Selain 

itu, penelitian (Hardiyanti et al., 2025)

 menemukan bahwa penggunaan mul

timedia interaktif Canva efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir k

ritis dan hasil belajar peserta didik pa

da pembelajaran IPS Sekolah Dasar 

dengan tingkat efektivitas mencapai 

90% (Suteja et al., 2024) (Hardiyanti 

et al., 2025) 

Meskipun demikian, penelitian-

penelitian tersebut belum secara khu

sus mengkaji penggunaan media pe

m belajaran berbasis website pada m

ateri ekspor dan impor di kelas VI sek

olah dasar, serta belum meninjau pen

ingkatan pemahaman belajar Peserta

 didik melalui pendekatan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Oleh karena it

u, diperlukan penelitian yang menera

pkan media website sebagai sarana p
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embelajaran IPS pada materi ekspor 

dan impor secara langsung di kelas. 

Penelitian ini menggunakan me

dia website Ayo Belajar Bersama (AL

MA) sebagai sarana pembelajaran ya

ng dirancang untuk menyajikan materi 

secara sistematis, dilengkapi dengan 

tampilan visual, video pembelajaran, l

atihan soal interaktif, serta umpan bal

ik langsung bagi Peserta didik. Media 

ini diharapkan mampu membantu pes

erta didik membangun pemahaman k

onsep secara lebih bermakna, menin

gkatkan keaktifan belajar, serta mem

perbaiki kualitas proses pembelajaran 

IPS di kelas VI. 

Berdasarkan latar belakang ters

ebut, penelitian ini dilakukan melalui 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) den

gan tujuan untuk meningkatkan pema

haman belajar Peserta didik kelas VI 

SD pada materi ekspor dan impor me

lalui penggunaan media website Ayo 

Belajar Bersama (ALMA). Secara khu

sus, penelitian ini bertujuan untuk me

ningkatkan keaktifan peserta didik dal

am pembelajaran IPS, meningkatkan 

hasil belajar Peserta didik, serta men

getahui efektivitas penggunaan media 

website ALMA dalam membantu Pes

erta didik memahami konsep ekspor 

dan impor. 

  

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini tergolong dalam 

jenis penelitian tindakan kelas (PTK). 

PTK, atau dalam bahasa Inggris Clas

sroom Action Research (CAR), adalah 

penelitian yang dilakukan oleh guru di 

kelas tempat ia mengajar, dengan 

tujuan memperbaiki atau menyempur

nakan proses pembelajaran. PTK ber

fokus pada praktik pembelajaran di 

kelas bukan sekadar teori atau hal 

eksternal (misalnya silabus, kebijakan

) melainkan pada aktivitas belajar me

ngajar aktual yang terjadi di dalam 

kelas (Pakpahan, 2022). Dengan kata 

lain, PTK adalah penelitian reflektif da

n praktis: guru merancang tindakan, 

menerapkannya di kelas, mengamati 

dampaknya, lalu merefleksikan hasila

nya agar praktik pembelajaran bisa di

perbaiki (Susilowati Dwi, 2019).  

Penelitian ini dilakukan di SDN 

Babakan Hurip dengan subjek penelit

ian terdiri dari 7 peserta didik laki-laki 

dan 4 peserta didik perempuan. Foku

s utama dari penelitian adalah penera

pan media pembelajaran berupa med

ia website berbasis digital untuk meni

ngkatkan hasil belajar IPAS materi 

Ekspor dan Impor terhadap Peserta 

didik kelas VI di sekolah tersebut pada 

Tahun Ajaran 2025/2026.  
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Penelitian ini dilaksanakan deng

an menggunakan pendekatan Peneliti

an Tindakan Kelas (PTK) yang meruj

uk pada model spiral yang dikemban

g kan oleh Kemmis dan MC Taggart. 

Model ini dipilih karena memberikan 

kerangka kerja yang sistematis serta 

memungkinkan peneliti melakukan 

evaluasi dan perbaikan secara berkel

anjutan terhadap proses pembelajara

n. Pendekatan ini berfokus pada pem

arsalahan nyata yang muncul di kelas, 

sehingga tindakan yang diberikan ber

sifat kontekstual dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik.  

Secara umum, model Kemmis 

dan MC Taggart terdiri atas empat 

tahapan utama dalam setiap siklusny

a, yaitu: (1) perencanaan (planning), 

yaitu penyusunan rancangan tindakan 

berdasarkan permasalahan yang teri

dentifikasi; (2) pelaksanaan tindakan 

(action), yaitu penerapan strategi atau 

langkah perbaikan yang telah diranca

ng; (3) observasi (observation), yaitu 

kegiatan pemantauan untuk mengum

pulkan data mengenai pelaksanaan 

tindakan; dan (4) refleksi (reflection), 

yaitu proses menganalisis hasil tindak

an untuk menilai efektivitasnya serta 

menentukan langkah perbaikan pada 

siklus berikutnya. Apabila hasil pada 

siklus pertama belum memenuhi indik

ator keberhasilan yang telah ditentuk

an, maka penelitian dilanjutkan ke sikl

us kedua sebagai upaya penyempurn

aan. Setiap siklus saling berkaitan dan 

membentuk pola perbaikan berulang 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas proses dan hasil pembelajara

n. Alur lengkap tahapan penelitian tin

dakan kelas ini dapat diilustrasikan 

melalui bagan berikut. 

 
Gambar 1 Siklus Model Kemmis 

dan MC Taggart 

Pengumpulan data dalam peneli

tian ini dilakukan melalui pemberian 

pretest dan posttest pada Siklus I, 

serta posttest pada Siklus II. Teknik 

tes dipilih untuk memperoleh data em

piris mengenai hasil belajar Peserta 

didik pada mata pelajaran Ilmu Penge

tahuan Alam dan Sosial (IPAS) materi 

ekspor dan impor di kelas VI. Penggu

naan pretest bertujuan untuk mengid

entifikasi kemampuan awal dan tingk

at pemahaman Peserta didik sebelum 

pembelajaran dilakukan, sedangkan 

posttest diberikan untuk menilai peru

bahan capaian belajar setelah tindak
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an pembelajaran diterapkan. Penelitia

n ini dilaksanakan dalam dua siklus 

pembelajaran yang masing- masing 

mencakup tahapan perencanaan, pel

aksanaan, observasi, dan refleksi. Pa

da awal Siklus I, Peserta didik diberik

an pretest untuk memperoleh gambar

an menyeluruh mengenai pemahama

n dasar mereka terhadap materi eksp

or dan impor. Selanjutnya, proses pe

mbelajaran dilaksanakan menggunak

an pendekatan deep learning dengan 

model dan metode yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik. Setelah kegiatan pemb

elajaran pada siklus tersebut selesai, 

peserta didik diberikan posttest I seba

gai instrumen evaluasi untuk menguk

ur capaian belajar dan sebagai bahan 

pertimbangan dalam melakukan refle

ksi serta penyempurnaan tindakan pa

da Siklus II. Pada Siklus II, tindakan 

yang telah direvisi berdasarkan hasil 

refleksi Siklus I kembali diterapkan. S

etelah proses pembelajaran selesai, 

Peserta didik diberikan posttest II unt

uk mengevaluasi peningkatan hasil 

belajar secara lebih komprehensif. Da

ta hasil pretest, posttest I, dan postte

st II kemudian dianalisis dan dibandin

gkan untuk menilai efektivitas penggu

naan media pembelajaran berbasis di

gital website dalam meningkatkan ha

sil belajar Peserta didik pada materi 

ekspor dan impor. Tingkat ketuntasan 

belajar dihitung dengan membanding

kan jumlah peserta didik yang memp

eroleh nilai sesuai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) dengan jumlah keselu

ruhan peserta didik. Penelitian dinyat

akan berhasil apabila persentase ket

untasan mencapai atau melampaui 

batas ketuntasan yang telah ditetapk

an serta menunjukkan peningkatan h

asil belajar pada setiap siklus.  

Keberhasilan penelitian tindakan 

ini ditetapkan apabila minimal 80% 

peserta didik mencapai nilai sesuai 

dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang telah ditentukan, yaitu 

sebesar 65. Dengan demikian, indikat

or keberhasilan tidak hanya berfokus 

pada peningkatan skor hasil belajar 

setiap individu, tetapi juga pada 

persentase keseluruhan peserta didik

 yang berhasil memenuhi standar ket

untasan. Pendekatan ini memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif m

engenai efektivitas tindakan pembelaj

aran yang diterapkan dalam mening k

atkan hasil belajar secara klasikal. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Pra Tindakan 

Penelitian tindakan kelas ini 

diawali dengan pengumpulan data 
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pada tahap pra- tindakan, kegiatan ini

 dilakukan dengan melakukan pretest

 terlebih dahul untuk mengukur pema

haman awal peserta didik terhadap 

materi ekspor dan impor sebelum 

diterapkannya media pembelajaran w

ebsite Ayo Belajar Bersama (ALMA). 

Subjek penelitian ini adalah Peserta 

didik kelas VI SDN Babakan Hurip 

sebanyak 11 orang. Adapun hasil 

prestest disajikan sebagai berikut : 
Tabel 1 Data Pretest Pada Pra Tindakan 

Nilai Kiteria Jumlah 
Peserta 

didik 

Persentase 

65 - 
100 

Tuntas 3 27% 

0 - 

65 

Tidak 

Tuntas 

8 73% 

Jumlah 11 100% 

 

Hasil pretest menunjukkan bahwa dar

i 11 Peserta didik kelas VI SDN Baba

kan Hurip, hanya 3 Peserta didik (2 %

) yang berhasil mencapai Kriteria Ket

untasan Minimal (KKM) sebesar 65, s

ementara 8 Peserta didik lainnya (73

%) belum mencapai ketuntasan. Ren

dahnya capaian ini mengindikasikan 

bahwa sebagian besar Peserta didik 

masih mengalami kesulitan dalam me

mahami konsep ekspor dan impor ya

ng bersifat abstrak dan memerlukan 

pendekatan kontekstual. Hal ini didug

a karena metode pembelajaran sebel

umnya masih bersifat konvensional d

an minim pemanfaatan media digital 

yang dapat mending pemahaman vis

ual Peserta didik. Oleh karena itu, dip

erlukan inovasi pembelajaran melalui 

media interaktif berbasis website untu

k membantu meningkatkan pemaham

an Peserta didik secara lebih efektif 

dan bermakna. 

2. Siklus 1 

Pada Siklus l, pembelajaran dilakukan 

dengan menggunakan model Cooper

ative Learning dimana para Peserta d

idik dibagi ke dalam 2 kelompok kecil, 

mereka bekerja sama untuk mempela

jari materi ekspor dan impor melalui 

website ALMA. Hasil penelitian pada 

siklus I ini akan menjadi bahan refleksi 

atau perbaikan untuk siklus II. Berikut 

adalah data hasil posttest pada siklus 

I adalah sebagai berikut :  
Tabel 2 Data Hasil Belajar IPAS Peserta 

didik Kelas VI Siklus I 

Nilai  Kiteria  Jumlah 
Pesert
a didik  

Persentase  

65 - 

100  
Tuntas   6  55%  

0 - 65  Tidak  

Tuntas  

5  45%  

Jumlah  11  100%  
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 Berdasarkan data hasil belajar 

Peserta didik pada siklus I, menunjuk

an peningkatan sebanyak 28% pesert

a didik yang telah mencapai nilai ketu

ntasan belajar. Dimana, sebelum me

nggunkan tindakan jumlah Peserta 

didik yang mencapai nilai ketuntasan 

belajar hanya 27% lalu setelah dilaku

kan tindakan bertambah menjadi 55%. 

Data ini menunjukan jumlah Peserta 

didik yang mencapai nilai ketuntasan 

nilai lebih banyak dibanding yang 

belum mencapai nilai ketuntasan, na

mun jumlah ini masih belum memenu

hi indikator keberhasilan yang dihara

pkan. Hal ini dipengaruhi oleh bebera

pa hal seperti:  

1. Pemahaman yang belum mera

ta para Peserta didik,hanya be

berapa Peserta didik yang terli

hat aktif. 

2. Para Peserta didik yang lebih 

menyukai pembelajaran meng

gunakan media audio visual da

n psikomotor. 

3. Layout tempat duduk yang kur

ang cocok,yang membuat para 

Peserta didik kurang fokus saat 

penjelasan materi. 

Oleh karena itu harus dilakukan tinda

kan kelas untuk siklus ke II, dan mela

kukan perbaikan dan solusi yang dap

at meningkatkan pemahaman peserta 

didik. Cooperative Learning memiliki 

kelebihan seperti meningkatkan inter

aksi sosial,kerja sama,tanggung jawa

b, dan potensi peningkatan hasil belaj

ar jika kelompok dan peran Peserta 

didik dikelola dengan baik. Hal ini dik

emukakan oleh (Muassomah, 2021) 

model pembelajaran cooperative lear

ning membuat kurangnya kejujuran p

eserta didik dalam mengerjakan tuga

s, sering kali masih banyak Peserta di

dik yang acuh tak acuh dengan tugas 

kelompok yang diberikan,selain itu pa

ra Peserta didik terkesan sering men

gandalkan satu Peserta didik lainnya 

yang dianggap mampu. Menurut (Mut

mainah et al., 2025) Penempatan kur

si yang efisien adalah salah satu ele

men krusial dalam membangun suas

ana belajar yang membantu pertumb

uhan kognitif, emosional, dan sosial 

anak- anak di tingkat pendidikan dasa

r. Pengaturan yang sesuai tidak hany

a mempengaruhi kenyamanan fisik m

urid, tetapi juga berdampak pada part

isipasi, komunikasi, dan keberhasilan 

proses pembelajaran. Berdasarkan p

enjelasan kegiatan tindakan kelas sikl

us 1, siklus ke II harus dilakukan den

gan memperhatikan beberapa hal ag

ar pemahaman belajar peserta didik 

dapat meningkat dan dapat memperb
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aiki kualitas pembelajaran yang kuran

g tepat di siklus I. 

3. Siklus 2 

Pada pembelajaran siklus II, di

berikan tindakan dengan menggunak

an model Project Based Learning (PJ

BL). Siklus II dilaksanakan karena ha

sil pembelajaran pada siklus I belum 

memenuhi target indikator keberhasil

an yang telah ditetapkan. Adapun dat

a hasil belajar IPAS materi ekspor dan 

impor Peserta didik pada siklus II disa

jikan pada tabel 3 berikut: 
Tabel 3 Data Hasil Belajar IPAS Peserta 

didik Kelas VI Siklus II 

Nilai Kriteria Jumlah 
Peserta 

didik 

Persentase 

65 - 
100 

Tuntas 11 100% 

0 - 65 Tidak 
Tuntas 

0 0% 

Jumlah 11 100% 

 

Berdasarkan data siklus II pada 

Tabel 3 mengenai hasil belajar IPAS 

peserta didik terkait materi ekspor da

n impor menunjukan bahwa dari 11 p

eserta didik terdapat 11 orang telah 

mencapai ketuntasan dengan persent

ase sebesar 100%. Hal ini berarti se

mua peserta didik tuntas pada siklus II 

dan penelitian ini dapat dikatakan ber

hasil karena telah mencapai dan mel

ebihi ketuntasan belajar klasikal yaitu 

80% dari jumlah peserta didik. Hal ini 

diartikan bahwa penelitian tindakan 

kelas pada siklus II telah mencapai 

indikator keberhasilan yang diharapk

an karena mencapai persentase 100

% memiliki ketuntasan belajar. Penin

gkatan ini menunjukkan bahwa pengg

unaan media website ALMA secara 

optimal berdampak positif pada hasil 

belajar Peserta didik. Data tersebut m

enunjukkan bahwa perbaikan strategi 

pembelajaran di Siklus II berhasil me

menuhi target ketuntasan yang dihara

pkan. 

Peningkatan hasil belajar pada 

siklus II tidak hanya terlihat dari penc

apaian nilai peserta didik yang menca

pai ketuntasan 100%, tetapi juga terc

ermin dalam peningkatan kualitas pe

mbelajaran secara keseluruhan. Berd

asarkan hasil observasi, guru mempe

roleh nilai 4 (kategori istimewa) untuk 

perangkat RPM dan nilai 3,9 (kategori 

istimewa) untuk keterampilan mengaj

ar. Hal ini menunjukkan adanya penin

gkatan yang signifikan dibandingkan 

siklus I. Keberhasilan ini berkaitan er

at dengan perubahan pendekatan pe

mbelajaran yang dilakukan guru, yait

u dengan penerapan model Project B

ased Learning (PJBL) yang lebih meli

batkan Peserta didik secara aktif dala
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m proses pembelajaran. Menurut pen

elitian yang dilakukan oleh (Zurhaida 

et al., 2025) model PJBL mampu men

ingkatkan keterlibatan Peserta didik k

arena mereka terlibat langsung dalam

 menyelesaikan proyek yang kontekst

ual dan bermakna, sehingga terjadi p

eningkatan motivasi dan pemahaman 

konsep secara mendalam. 

Selain itu, penggunaan media 

website ALMA pada siklus II juga me

ngalami pengembangan dari sisi kont

en, dimana guru menambahkan bebe

rapa video pembelajaran yang mendu

kung materi ekspor dan impor kedala

m website Alma. Pada siklus ini, mate

ri dilakukan sepenuhnya melalui medi

a video tanpa menggunakan flipbook 

website Alma seperti pada siklus I. 

Menurut penelitian (Helgia et al., 202

5), media berbasis video dalam websi

te interaktif dapat meningkatkan fokus 

dan daya serap Peserta didik terhada

p materi karena informasi disampaika

n dengan cara visual dan auditori sec

ara bersamaan yang sesuai dengan 

karakteristik belajar Peserta didik SD. 

Hal ini terbukti dari pengamatan di kel

as, dimana peserta didik terlihat lebih 

antusias menyimak video dengan sak

sama dan mampu memberikan jawab

an yang tepat saat diberikan pertanya

an oleh guru. 

Peningkatan aktivitas Peserta 

didik pada siklus II menjadi bukti kebe

rhasilan dari tindakan pembelajaran y

ang diterapkan. Peserta didik terlihat 

lebih berani mengemukakan pendapat 

serta mampu bekerja sama secara ef 

ektif dalam menyelesaikan tugas proy

ek dalam LKPD. Hasil ini sejalan den

gan temuan (Efi Tasfiyatul Millah et 

al., 2025) yang menyatakan bahwa p

enggunaan media teknologi interaktif 

dapat menciptakan suasana belajar y

ang kolaboratif dan menyenangkan s

ehingga mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik. Melalui pembelajaran b

erbasis proyek yang dipadukan deng

an media visual, pemahaman Peserta 

didik dapat berkembang secara meny

eluruh mencakup aspek kognitif, afekt

if, dan psikomotor. Secara umum, pe

nerapan model Project Based Learnin

g (PJBL) yang terintegrasi dengan m

edia website ALMA terbukti efektif dal

am meningkatkan pemahaman Peser

ta didik kelas VI SD terhadap materi 

ekspor dan impor. Temuan ini memp

erkuat pandangan bahwa keberhasila

n pembelajaran di jenjang dasar sang

at dipengaruhi oleh kreativitas guru 

dalam memilih strategi dan media pe

mbelajaran yang relevan dengan kara

kteristik Peserta didik di era digital (M

artina & Hadi, 2025) 
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D. Kesimpulan 
Penelitian tindakan kelas ini me

nyimpulkan bahwa penggunaan medi

a website Alma terbukti efektif menin

gkatkan pemahaman Peserta didik ke

las VI SDN Babakan Hurip terhadap 

materi ekspor dan impor, ditunjukkan 

oleh peningkatan ketuntasan belajar 

dari 27% pada pra-tindakan menjadi 

55% pada siklus I dan mencapai 100

% pada siklus II setelah penerapan 

model Project Based Learning (PJBL) 

dengan dukungan penuh video dan 

flipbook di website Alma. Keberhasila

n ini menegaskan bahwa integrasi 

media digital interaktif dengan model 

pembelajaran yang tepat mampu 

membuat Peserta didik lebih aktif, 

fokus, dan mudah memahami konsep 

abstrak. Berdasarkan temuan tersebu

t, disarankan agar guru terus menge

mbangkan kreativitas dalam memanf

aatkan media digital dan model pemb

elajaran inovatif, sekolah menyediaka

n fasilitas teknologi yang memadai, 

serta peneliti selanjutnya meneliti 

efektivitas website Alma pada materi 

atau jenjang yang berbeda serta men

gkaji variabel tambahan seperti motiv

asi atau keterlibatan belajar untuk 

hasil yang lebih komprehensif. 
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